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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa gambaran pengetahuan 

remaja tentang HIV/AIDS pada siswa kelas X SMA Pasundan 8 Kota 

Bandung didapatkan hasil secara umum berada pada kategori berpengetahuan 

baik. Dengan hasil sebanyak 53 siswa dalam kategori baik dengan persentase 

sebanyak 50%. Namun masih ditemukan sebagian kecil siswa dalam kategori 

berpengetahuan kurang yaitu sebanyak 9 siswa dengan persentase sebanyak 

8,5%.  

B. Implikasi 

Hasil penelitian yang berkategori baik ini, diharapkan akan 

berdampak pada semakin baik bagi pelayanan kesehatan untuk melakukan 

upaya lanjutan untuk menerapkan strategi promosi kesehatan bagi siswa SMA 

mengenai HIV/AIDS dan pembentukan sikap yang tepat terhadap perilaku 

seksual remaja. Hasil penelitian ini juga dapat membantu pihak sekolah untuk 

menyusun rencana terkait dengan penyuluhan tentang HIV/AIDS yang 

melibatkan faktor-faktor yang menjadi sumber informasi bagi siswa-siswi 

disekolah . 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran-saran yang diajukan yaitu: 

1. Bagi SMA Pasundan 8 Kota Bandung 

Diharapkan pihak sekolah dapat bekerja sama dengan puskesmas 

ataupun petugas kesehatan terkait dalam pemberian pendidikan kesehatan 

dan bimbingan konseling khususnya tentang penanganan HIV/AIDS  

secara berkala kepada siswa-siswi SMA Pasundan 8 Kota Bandung. 

2. Penelitian selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi dasar dalam penelitian selanjutnya 

dengan menggunakan desain penelitian yang lebih baik yang berkaitan 

dengan HIV/AIDS. 



D. Keterbatasan dan Hambatan Penelitian 

Pada saat melakukan proses penelitian terkait gambaran pengetahuan 

remaja tentang HIV/AIDS pada siswa kelas X SMA Pasundan 8 Kota 

Bandung, peneliti memiliki beberapa hambatan dalam penelitian. Hambatan 
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tersebut antara lain terdapat beberapa responden yang tidak hadir saat 

melakukan pengisian kuesioner. 

Kondisi lingkungan pada saat dilakukan pengambilan data kurang 

kondusif yang memungkinkan terjadinya penurunan konsentrasi saat 

melakukan pengisian kuesioner yang mengakibatkan siswa menjawab kurang 

maksimal. Sebelumnya peneliti sudah berusaha untuk menenangkan siswa, 

tetapi siswa tidak mau fokus sampai pengerjaaan kuesioner berakhir. 


